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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Sistem Pengelolaan Limbah Medis 

Padat Alat Pelindung Diri (APD) di Fasilitas Khusus Covid-19 RSUD Suryah 

Khairudin maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan sistem pengelolaan limbah medis padat alat pelindung diri (APD) 

di fasilitas khusus isolasi Covid-19 RSUD Suryah Khairudin belum sepenuhnya 

sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07/MENKES/537/2020 tentang Pedoman Penanganan Limbah Medis di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan. Pada beberapa komponen yang telah terpenuhi 

anatara lain : Pada proses pemilahan yang dilakukan pada sumber penghasil 

limbah, pengangkutan yang dilakukan kurang dari 24 jam setelah dikumpulkan  

dan pengolahan yang dilakukan sudah menggunakan incenerator.   

Sementara yang belum terpenuhi dan perlu perbaikan,  antara lain : Pelabelan 

pada kantong plastik yang berisi limbah APD karena masih ditemukannya 

penggunaan kantong yang berwarna hitam namun tidak diberi label “biohazard” 

ataupun keterangan limbah Covid-19, belum adanya TPS yang memenuhi syarat 

sesuai dengan PermenLHK No.56 Tahun 2015 untuk menyimpan limbah medis 

Covid-19 sebelum dilakukan pengolahan dengan menggunakan incinerator, 

serta kesadaran petugas dalam menggunakan APD lengkap saat bertugas dalam 

pengelolaan limbah khususnya dalam proses pengangkutan 

2. Strategi sistem pengelolaan limbah medis padat APD di fasilitas khusus isolasi 

Covid-19 RSUD Suryah Khairudin dengan analisis SWOT yaitu, menjadikan 

KMK No.HK 01.07/MENKES/537/2020 sebagai dasar pengelolaan limbah 

medis padat APD di RSUD Suryah Khairudin, Peningkatan dukungan alokasi 

anggaran untuk pengelolaan limbah rumah sakit, peningkatan pengawasan 

kepatuhan petugas dalam menggunakan APD di rumah sakit melalui sanksi 

terhadap pelanggaran penggunaan APD, Membangun TPS yang sesuai standar, 

pemantapan kepatuhan pegawai terhadap SOP pengelolaan limbah medis, 
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meningkatkan koordinasi dengan perusahaan untuk mengatasi masalah 

pemenuhan sarana dan prasarana.  

 

5.2. Saran  

Pada permasalahan yang ditemukan oleh peneliti maka disarankan untuk 

memberi symbol biohazard ataupun keterangan limbah Covid-19, 

mensosialisasikan kepada petugas terhadap pentingnya penggunaan APD dalam 

melaksanakan pekerjaan khususnya pengelola limbah, mempercepat 

pelaksaanan pembuatan TPS yang memenuhi standar dan membangun 

Kerjasama dengan perusahaan disekitar untuk mendapat dukungan dalam bentuk 

bantuan agar kegiatan terkait pengelolaan limbah medis padat APD difasilitas 

khusus Covid-19 dapat terlaksana dengan baik 

Kepada peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang sistem pengelolaan 

limbah medis padat APD pada ruang pasien covid-19 berupa sisa makanan, tisu 

dan masker.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


